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Abstract

This study aims to examine the effect of audit quality, managerial ownership in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022 with a total of 225 companies. The
sampling technique used purposive sampling. Samples that met the criteria in this study were used
by 76 companies. Data management for the study was carried out using SmartPLS 4 software. The
research results show that : (1) quality audit have no effect on earnings management, (2) managerial
ownership structure have no effect on earnings management, (3) profitability affect earnings
management, (4) intellectual capital are not able to moderate the effect of quality audit on earnings
management, (5) intellectual capital are not able to moderate the effect of managerial ownership
structure on earnings management, (6) ) intellectual capital are not able to moderate the effect of
profitability on earnings management.
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INTRODUCTION

Perkembangan bisnis yang semakin maju menjadikan laporan keuangan sebagai alat
penting untuk pengambilan keputusan bisnis. Laporan keuangan menjadi acuan utama
bagi para pengguna informasi dalam proses pengambilan keputusannya. Oleh karena itu,
laporan keuangan harus disajikan dengan baik sesuai dengan standar akuntansi keuangan
yang berlaku Nur Fatimah, (2019).

Salah satu informasi penting yang terdapat dalam laporan keuangan adalah informasi
tentang laba perusahaan. Sebagaimana tercantum dalam Pernyataan Konsep Akuntansi
Keuangan (SFAC) No. 1. Informasi laba merupakan fokus utama dalam menilai kinerja atau
tanggung jawab manajemen. Informasi tentang keuntungan juga dapat digunakan untuk
membantu memprediksi keuntungan di masa depan dan menilai risiko berinvestasi atau
meminjamkan dana. Oleh karena itu, informasi laba akan sangat mempengaruhi
penggunaan informasi dalam pengambilan keputusan perusahaan, baik itu pengambilan
keputusan investasi maupun pengambilan keputusan kredit.

Karena pentingnya informasi laba, manajemen seringkali memanipulasi laba untuk
mengambil tindakan oportunistik menurut kehendaknya sendiri. Keleluasaan yang
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dimiliki manajemen dalam menyusun laporan keuangan ini akan memberikan celah bagi
manajemen untuk memanipulasi laba sesuka hatinya. Manajemen akan memilih kebijakan
akuntansi tertentu agar laba dapat disesuaikan, ditambah atau dikurangi sesuai kebutuhan.

Tindakan mengelola laba perusahaan sesuai dengan keinginan manajemen disebut
manajemen laba (earnings management). Manajemen laba merupakan tindakan yang buruk
karena dapat mengurangi kredibilitas, validitas, kualitas informasi keuangan dan bisa
mengundang persepsi yang salah terkait dengan penyajian laporan keuangan. Hal tersebut
dapat menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan investasi bagi investor karena
investor tidak mendapatkan informasi yang sebenarnya.

Ada banyak faktor yang memotivasi manajer untuk mengelola laba, antara lain bisa
dari kualitas audit, kepemilikan manajemen, dan profitabilitas.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa hasil audit yang
berkualitas apabila proses audit dalam mengaudit laporan keuangan telah memenuhi
standar auditing yang telah ditetapkan Brasel et al, (2016). Menurut DeAngelo, (1981)
kualitas audit dipengaruhi oleh kemampuan auditor dalam pendeteksian dan pelaporan
apabila terdapat kesalahan ataupun kecurangan dalam sistem akuntansi klien.

Dalam manajemen laba, tindakan manajer dapat juga diminimalkan melalui
mekanisme pengawasan yang dirancang untuk mengkoordinasikan berbagai kepentingan
yang disebut corporate governance. Salah satu mekanisme corporate governance yang dapat
meminimalisir praktik manajemen laba adalah dengan meningkatkan ekuitas manajer.
Seperti yang dinyatakan dalam penelitian inne Aryanti, Farida Titik Kristanti, (2017)
kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap manajemen
laba. Hal ini menunjukan bahwa kepemilikan manajerial yang besar dapat membatasi
tindakan manajemen laba.

Profitabilitas menggambarkan keuntungan yang dihasilkan oleh manajemen aset
perusahaan selama periode waktu tertentu. Nilai profitabilitas perusahaan dapat dijadikan
ukuran kinerja perusahaan. Jika profitabilitas tinggi maka investor akan percaya bahwa
kinerja perusahaan baik (Purnama, 2017). Widyastuti, (2009) menyatakan semakin besar
tingkat profitabilitas maka semakin besar terjadinya manajemen laba. Dalam penelitian
Purnama, (2017) dan Lestari & Wulandari, (2019) menyatakan juga bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Salah satu faktor penting dalam manajemen laba adalah IC. Intellectual capital adalah
pengukuran aset tidak berwujud dan merupakan bagian integral dari perusahaan dalam
proses penciptaan nilai (Value creation), serta memainkan peran penting dalam
mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan. Pada umumnya para peneliti
membagi intellectual capital menjadi tiga komponen, yaitu: Human Capital (HC), Structural
Capital (SC), dan Capital Employed (CE). Apabila IC berjalan dengan baik kemungkinan
manajemen untuk memberikan informasi yang berbeda dilaporan keuangan (earning
management) akan lebih susah dilakukan karena asas keterbukaan yang sudah dilakukan
(Bontis et al., 2000).

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Kualitas Audit,
Struktur Kepemilikan Manajerial Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba Dengan
Intellectual Capital Sebagai Variabel Moderating”

Teori Agency

Teori keagenan yaitu hubungan antara 2 pihak yang pertama pemilik dan kedua
manajemen. Teori agensi menyatakan bahwa terdapat pemisahan antara pemilik sebagai
prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka akan muncul
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permasalahan agensi karena masing masing pihak tersebut akan selalu berusaha untuk
memaksimalisasikan fungsi utilitasnya (Astria dan Ardiyanto, 2011). Berdasarkan asumsi
sifat dasar manusia manajer sebagai manusia akan bertindak opportunistic, yaitu
mengutamakan kepentingan pribadinya. Agent termotivasi untuk memaksimalkan
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh
investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi.

Dalam asumsi adanya asimetri informasi tersebut, maka diperlukan suatu pihak
yang mampu menjadi mediator dalam hubungan antara pemilik dan manajemen yang
mampu menyelaraskan dua kepentingan yang berbeda terhadap praktek manajemen laba
yang dilakukan oleh manajemen. High quality auditing diperlukan untuk mendeteksi adanya
salah saji yang material dalam laporan keuangan yang telah diaudit. Perspektif agency theory
yang digunakan dalam penelitian ini terkait dengan konteks bagaimana keputusan bisnis
yang diambil oleh manajemen melalui pengawasan oleh pemilik saham kepada manajer
melalui audit.

Konflik keagenan dapat diminimalisir dengan adanya kepemilikan manajerial yaitu
manajemen memiliki beberapa saham perusahaan atau manajemen sekaligus juga
pemegang saham. Kepentingan manajerial ini bertujuan untuk menyelaraskan antara
kepentingan pemegang saham serta kepentingan manajemen dengan alasan yang mana
manajemen perusahaan memiliki kepemilikan saham didalam perusahaan tersebut
(Trinugroho et al, 2016).

Konflik keagenan juga dapat diminimumkan dengan jika perusahaan baik maka
para stakeholders akan melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari
penjualan dan investasi perusahaan. Dengan baiknya kinerja perusahaan akan
meningkatkan pula nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi
serta berhasil membukukan laba yang terus meningkat akan menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut berkinerja baik, sehingga akan menciptakan respon yang positif
kepada pemegang saham dan membuat harga saham perusahaan meningkat. Profitabilitas
yang tinggi juga menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga akan menciptakan
sentimen positif bagi pemegang saham dan nilai perusahaan akan meningkat (Soebiantoro,
2007).

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba

Auditor yang bekerja di KAP big four dianggap lebih berkualitas karena lebih
berpengalaman dan memiliki keahlian yang lebih tinggi dibandingkan dengan auditor dari
KAP non-big four, sehingga memiliki kemungkinan lebih besar untuk mendeteksi praktek
manajemen laba di perusahaan. Oleh karena itu semakin besar ukuran KAP, akan semakin
rendah aktivitas manajemen labanya. Auditor yang bereputasi baik karena memiliki
independensi dan kualitas yang baik diharapkan mampu mengurangi tindakan
manajemen laba. Dari uraian tersebut dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H; : Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Besar kecilnya jumlah kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan dapat
mengindikasikan adanya kesamaan kepentingan antara manajemen dengan pemegang
saham. Semakin besar kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan
cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham
dan untuk kepentingan dirinya sendiri serta dapat meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan dan laba yang dihasilkan (Siallagan dan Machfoedz, 2006). Secara umum dapat
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dikatakan bahwa persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung
akan mempengaruhi tindakan manajemen laba. Berdasarkan penelitian Muid (2011) dan
Aljana & Purwanto (2017) menemukan bahwa kepemiikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba. Dari uraian tersebut dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

Hb> : Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba.

Keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika profitabilitas
yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan memicu perusahaan
untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang
diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan mempertahankan investor yang
ada. Berdasarkan penelitian Winarti & Dewi (2018) menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dari uraian tersebut dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Hs : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Pengaruh Kualitas Audit Dengan Intellectual Capital Sebagai Moderasi Tehadap
Manajemen Laba

Penelitian yang dilakukan oleh Gan, et al. (2013) dan Firer dan Williams (2005)
menemukan terdapat pengaruh positif antara kualitas auditor eksternal dan pengungkapan
intellectual capital. Kantor Akuntan Publik yang besar akan memelihara reputasinya
sebagai penyedia jasa audit dengan menghasilkan laporan tahunan berkualitas.
Independensi yang dimiliki oleh KAP memungkinkan mereka untuk memengaruhi
informasi laporan tahunan untuk memenuhi kebutuhan pemakai terhadap laporan
keuangan (Barako, 2007). Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut:
Hy : Intellectual Capital Mampu Memodersi Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen
Laba.

Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Dengan Intellectual Capital Sebagai
Moderasi Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan teori, kepemilikan manajerial akan mempengaruhi Intellectual Capital yang
dimana ketika persentase kepemilikan manajerial tinggi, maka membuat tingkat Intellectual
Capital menjadi tinggi juga, karena ketika saham yang dimiliki oleh manajemen tinggi, maka
manajemen akan semakin termotivasi untuk meningkatkan nilai perusahaan mereka.
karena dengan tingkat Intellectual Capital yang tinggi, maka masalah keagenan serta asimetri
informasi yang terjadi dalam perusahaan dapat dikurangi sehingga kepentingan manajer
dan para pemegang saham selaras. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
Hs : Intellectual Capital Mampu Memodersi Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial
Terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Profitabilitas Dengan Intellectual Capital Sebagai Moderasi Tehadap
Manajemen Laba

Menurut Sudarmadji dan Sularto (2007) perusahaan yang menghasilkan laba cenderung
melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dan rinci. Pengungkapan rinci ini
biasanya juga didukung dengan pengungkapan informasi, termasuk Intellectual Capital,
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yang diharapkan akan dapat meningkatkan nama baik perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hes : Intellectual Capital Mampu Memodersi Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Manajemen Laba.

METHODOLOGY

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif.
Penentuan perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, jumlah keseluruhan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2022 terdapat 225 perusahaan. Jumlah perusahaan yang sesuai dengan kriteria setelah outlier
dalam penelitian sebanyak 76 perusahaan.
Definisi Operasional
Kualitas Audit
Kualitas audit merupakan laporan keuangan yang diaudit melalui KAP. Menurut
Panjaitan, (2014) KAP diafiliasi dengan KAP big four, diantaranya :
a) KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerja sama dengan KAP Drs. Hadi Susanto
dan rekan, dan KAP Haryanto Sahari.
b) KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerja sama dengan KAP
Sidharta dan Wijaya.
c¢) KAP Ernest and Young, yang bekerja sama dengan KAP Drs. Sarwoko dan Sanjoyo,
Prasetyo Purwantono.
d) KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerja sama dengan KAP Drs. Hans
Tuanakota dan Osman Bing Satrio.
Struktur Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan.
Kepemilikan manajerial diukur dengan menggunakan skala rasio melalui persentase
jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dibagi seluruh modal saham
perusahaan yang beredar (Suaidah & Utomo, 2018).

Jumlah Saham yang dimiliki Pihak Manajemen

Kepemilikan Manajerial (KM) =

Profitabilitas

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan dalam
menjalankan operasionalnya. Profitabilitas diproksi dengan return on assets (ROA). Return
On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh

laba secara keseluruhan. Rumus Return On Asset (ROA) :

Laba Bersih setelah Pajak

= 0,
koA Total Asset x 100%

Total Modal Saham Perusahaan yang Beredar

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah Tindakan yang dilakukan manajemen untuk merekayasa laporan
keuangan. Pengukuran manajemen laba menggunakan discretionary accrual. Besarnya
discretionary accruals dihitung menggunakan model DeAngelo (1986). Tingkat akrual yang
non discretionary perusahaan i pada periode t diasumsikan sama dengan tingkat akrual
yang non discretionary pada periode t-1. Jadi, selisih total akrual antara periode t dan ¢-1
merupakan tingkat akrual yang discretionary.

Kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut:
a. Menghitung nilai total accrual dengan persamaan :
TAit = NI - CFFO:

Pengaruh Kualitas Audit, Struktur Kepemilikan Manajerial Dan Profitabilitas....



Economics and Digital Business Review / Volume 4 Issue 2 (2023) 264

Keterangan :

TAi = Total akrual pada perusahaan i pada tahun ¢

NI = Laba bersih setelah pajak pada tahun ¢ (Net Income)

CFFO: = Arus kas dari aktivitas operasi pafa tahun ¢ (Cash Flow From Operating)

b. Menghitung nilai Discretionary Accruals dengan persamaan :
DAit = (TAit- TAit1) / Aia

Keterangan :

DAt = Discretionary Accruals pada perusahaan i pada tahun ¢
TAi = Total akrual pada perusahaan i pada tahun ¢

TAit1 = Total akrual pada perusahaan i pada tahun ¢-1

Ait1 = Total aktiva pada perusahaan i pada tahun ¢-1
Intellectual Capital

Intellectual capital merupakan asset tak berwujud mencakup tentang teknologi dan
pengetahuan mengenai perusahaan dan keduanya digunakan sebagai alat informasi bagi
para pemegang saham dan manajer dalam pengambilan suatu keputusan dan juga sebagai
alat pengungkapan informasi perusahaan. Kemudian dihitung index nya dengan proksi
sebagai berikut:

a. Menghitung value added capital employed (VACA)
VACA =VA/CE

Keterangan :

VACA : Value Added Capital Employed

VA : Value Added

CE : Capital Employed (dana yang tersedia; ekuitas, laba bersih)

b. Menghitung Value Added Human Capital (VAHU)
VAHU = VA/HC

Keterangan :

VAHU : Value Added Human Capital

VA : Value Added

HC : Human Capital (beban karyawan)

c. Menghitung Structural Capital Value Added (STVA)
STVA=SC/VA

Keterangan :
STVA : Structural Capital Value Added (STVA)
SC : Structural Capital (VA - HC)
VA : Value Added
*Menghitung value added (VA)
VA =Out - In
Keterangan :
Out : output (total penjualan dan pendapatan lain)
In : input (beban penjualan dan biaya lain selain beban karyawan)

d. Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) dari ketiga koefisien diatas :
VAIC™ = VACA + VAHU + STVA
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RESULTS AND DISCUSSION

Uji Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini jumlah keseluruhan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2022 terdapat 225 perusahaan dan jumlah perusahaan yang
sesuai dengan kriteria setelah outlier dalam penelitian sebanyak 76 perusahaan.

Analisis data deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik dari variabel yang diteliti. Analisis data deskrptif ini dapat memberikan
ringkasan berbentuk angka yang disajikan dalam bentuk tabel, histogram, grafik,
simpangan baku, korelasi dan regresi linier. Hasil penelitian analisis statistik deskriptif

dapat dilihat dalam tabel 1.1 di bawah ini:
Tabel 1.1 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Stc.i. )
Deviasi
Kualitas Audit (X1) 76 0.000 1.000 0.461 0.498
Struktur Kepemilikan | | 1 0032 | 0.003 0.006
Manajerial (X2)
Profitabilitas (X3) 76 0.001 0.176 0.056 0.046

Manajemen Laba (Y) 76 | -0.156 0.154 0.004 0.068

Intellectual Capital (Z) | 76 | -0.597 6.661 3.053 1.553

Sumber: Data diolah SmartPLS 4.9.0.5, 2023

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SmartPLS dengan melihat
hasil interpretasi dari analisa model pengukuran (outer model) dan analisa model struktural (inner
model).
Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran atau outer model menyangkut pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian.
Validitas Konvergen
Korelasi ini digunakan untuk melihat antara skor indikator refleksif dengan skor variabel
latennya apabila Outer loading 0.5 sampai 0.7 dianggap signifikan secara praktis (Jogiyanto,
2015). Berikut hasil Uji Outer Loading pada penelitian ini :

Tabel 1.2 Uji Outer Loading
Pemuatan luar (Outer loadings)

X1 <- Kualitas Audit 1.000
X2 <- Struktur Kepemilikan Manajerial 1.000
X3 <- Profitabilitas 1.000
Y <- Manajemen Laba 1.000
Z <- Intellectual Capital 1.000
IC x SKM -> IC x SKM 1.000
IC x KAP -> IC x KAP 1.000
IC x PRO -> IC x PRO 1.000

Sumber: Data diolah SmartPLS 4.9.0.5, 2023
Analisis Model Struktural (Inner Model)
Uji Variance Inflation Factor (VIF)
Untuk mengevaluasi adanya kolinearitas. Nilai VIF harus kurang dari 5, apabila niai VIF
lebih dari 5 hal ini membuktikan adanya kolinearitas antar konstruk. Berdasarkan penelitian ini
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secara keseluruhan variabel memiliki nilai VIF yaitu 1, yang dimana nilai tersebut kurang dari 5
yang dinyatakan sebagai seluruh variabel tidak memiliki kolinearitas disetiap strukturnya.

Tabel 1.3 Ui'i Variance Inflation Factor (VIF)

Kualitas Audit 1.000
Kepemilikan Manajerial 1.000
Profitabilitas 1.000
Manajemen Laba 1.000
Intellectual Capital 1.000
IC XKAP 1.000
IC XSKM 1.000
IC X Profitabilitas 1.000

Sumber: Data diolah SmartPLS 4.9.0.5, 2023
Uji Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai keterikatan variabel independen berpengaruh
secara substantif terhadap variabel independen. Nilai R-Square memiliki beberapa kriteria antara
lain, 0.075 model dikatakan substantian (kuat); 0,050 model dikatakan moderate (sedang); dan 0,025
model dikatakan lemah. Berikut ini adalah hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) pada penelitian ini :
Tabel 1.4 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Manajemen Laba 0.193 0.110
Sumber: Data diolah SmartPLS 4.9.0.5, 2023
Berdasarkan data diatas nilai R-square pada manajemen laba adalah R-Square

untuk model jalur yang menggunakan variabel moderator adalah 0.110 Artinya
kemampuan variabel kualitas audit, kepemilikan manajerial, profitabilitas *intellectual
capital (interaksi kualitas audit dengan intellectual capital, interaksi kepemilikan manajerial
dengan intellectual capital, interaksi profitabilitas dengan intellectual capital) dalam
menjelaskan manajemen laba adalah 11.0%. Dengan demikian, model tergolong substansial
(kuat).

Uji Effect Size (f2)

Uiji Effect size digunakan untuk menilai apakah ada atau tidak hubungan yang signifikan antar

variabel. Nilai f2 0,02 sebagai kecil, 0,15 sebagai sedang, dan nilai 0,35 sebagai besar. Nilai kurang
dari 0,02 dapat diabaikan. Berikut ini adalah hasil uji effect size (f2) penelitian ini:

Tabel 1.5 Uji Effect Size (F-Square)

KAP -> Manajemen Laba 0.025
Kepemilikan Manajerial -> Manajemen Laba 0.016
Profitabilitas -> Manajemen Laba 0.118
Intellectual Capital -> Manajemen Laba 0.157
IC X KAP -> Manajemen Laba 0.000
IC X Kepemilikan Manajerial -> Manajemen Laba 0.001
IC X Profitabilitas -> Manajemen Laba 0.000

Sumber: Data diolah SmartPPLS 4.9.0.5, 2023
Berdasarkan tabel tersebut dinyatakan bahwa variabel independen Kualitas Audit
(X1) memiliki skor 0,025 yang dimana dinyatakan kecil memiliki pengaruh. Pada variabel
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independen Kepemilikan Manajerial (X2) memiliki nilai 0,016 yang dimana tidak memiliki
pengaruh dikarenakan dibawah nilai 0,02. Pada variabel independen Profitabilitas (Xs3)
memiliki nilai 0,118 yang dimana sedang memiliki pengaruh dikarenakan dibawah nilai
0,15. Pada variabel moderat Kualitas Audit dengan Intellectual Capital terhadap Manajemen
Laba memiliki nilai 0,000 yang dimana tidak memiliki pengaruh dikarenakan dibawah nilai
0,02 (tidak ada efek). Pada variabel moderat Kepemilikan Manajerial dengan Intellectual
Capital terhadap Manajemen Laba memiliki dibawah nilai 0,001 yang dimana tidak
memiliki pengaruh dikarenakan dibawah nilai 0,02 (tidak ada efek). Serta pada variabel
moderat Profitabilitas dengan Intellectual Capital terhadap Manajemen Laba memiliki nilai
0,000 yang dimana tidak memiliki pengaruh dikarenakan dibawah nilai 0,02 (tidak ada
efek).

Uji Koefisien Jalur Path (Path Coefficient)

Analisis model yang diestimasi memenubhi kriteria validitas diskriminan dan telah mendapatkan
model yang ideal sesuai dengan kerangka konseptual penelitian, selanjutnya dilakukan pengujian
model struktural (inner model). Melihat inner model adalah melihat hasil estimasi koefisien
parameter path dan tingkat signifikansinya. Hasil SmartPLS dalam menilai nilai path dan tingkat
signifikansinya. Hasil SmartPLS dalam menilai nilai path coefficient dapat dilihat pada gambar 1
berikut:

KAP
0.158 (0.240)

ML

kM ———— 012900: 1&3]

D 015 (0. 921]
0.388 (0. l)1l]]

uuuuu (0. 820]
./ 0.005 (0. 970]

IC

IC

Gambar 1. Hasil Struktural Model
Sumber: Data diolah SmartPLS 4.0.9.5, 2023

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran penelitian atau hipotesis.
Hasil korelasi melihat path koefisien dan tingkat signifikasinya yang kemudian dibandingkan
dengan hipotesis penelitian. Tingkat signifikansi yang dipakai sebesar 5% atau 0,05. Berikut ini
adalah gambar model penelitian dan hasil effect size yang telah diperoleh berdasarkan pengelolaan
data:
Tabel 1.6 Path Coefficients

Path Coefficient

KAP -> Manajemen Laba -0.158
Kepemilikan Manajerial -> Manajemen Laba -0.129
Profitabilitas -> Manajemen Laba 0.388
IC X KAP -> Manajemen Laba 0.015
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IC X Kepemilikan Manajerial -> Manajemen Laba 0.026
IC X Profitabilitas -> Manajemen Laba 0.005
Sumber: Data diolah SmartPLS 4.9.0.5, 2023

Tabel 1.6. menunjukkan hasil koefisien jalur dengan tingkat signifikansi sesuai dengan perhitungan
yang telah dilakukan pada Smart PLS, dalam tabel tersebut hasil uji hipotesis melalui inner model
dapat dilihat pada P-Value dan koefisien jalurnya sebagai berikut:

Hasil persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Kualitas Audit yang diproksikan dengan KAP (Xi) memperoleh nilai path coefficient
sebesar -0,158 yang artinya apabila variabel kualitas audit (X1) mengalami penurunan
sebesar (1) satuan, maka akan manurunkan manajemen laba (Y) sebesar -0,158 dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

2) Struktur kepemilikan manajerial (X2) memperoleh nilai path coefficient sebesar -0,129
yang artinya apabila variabel kepemilikan manajerial (X2) mengalami penurunan
sebesar (1) satuan, maka akan menurunkan manajemen laba (Y) sebesar -0,129 dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

3) Profitabilitas (X3) memperoleh nilai path coefficient sebesar 0,388 yang artinya apabila
profitabilitas (X3) mengalami kenaikan sebesar (1) satuan, maka akan menaikkan
manajemen laba (Y) sebesar 0,388 dengan asumsi variabel lainnya konstan.

4) Nilai path coefficient variabel interaksi antara kualitas audit dan intellectual capital
terhadap manajemen laba sebesar 0,015 yang artinya interaksi antara kualitas audit dan
intellectual capital memiliki arah hubungan yang positif.

5) Nilai path coefficient variabel interaksi antara kepemilikan manajerial dan intellectual
capital terhadap manajemen laba sebesar 0,026 yang artinya interaksi antara kepemilikan
manajerial dan intellectual capital memiliki arah hubungan yang positif.

6) Nilai path coefficient variabel interaksi antara profitabilitas dan intellectual capital terhadap
manajemen laba sebesar 0,005 yang artinya interaksi antara profitabilitas dan intellectual
capital memiliki arah hubungan yang positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Kualitas Audit, Struktur Kepemilikan

Manajerial, Profitabilitas dan interaksi antara Kualitas Audit, Struktur Kepemilikan Manajerial,

Profitabilitas terhadap manajemen laba.

CONCLUSIONS

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan pada pembahasan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain: (1) Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hal tersebut dikatakan bahwa adanya kebesaran suatu kantor akuntan publik bukan menjadi
ukuran utama dalam menentukan kualitas audit dan bahwa tidak ada perbedaan antara KAP Big
Four dan KAP non-Big Four dalam mencegah terjadinya praktik manajemen laba. (2) Struktur
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Adanya kepemilikan saham
oleh manajerial dapat menurunkan kemungkinan terjadinya berbagai perilaku menyimpang yang
dapat dilakukan oleh manajer. Disisi lain, ketika kepemilikan saham rendah, maka insentif terhadap
kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer juga akan meningkat. (3) Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa tindakan
manajemen perusahaan cenderung melakukan manajemen laba dengan cara income minimization
(minimisasi laba) maupun income maximization (maksimisasi laba). sehingga apabila profitabilitas
tinggi maka investor akan percaya bahwa kinerja perusahaan tersebut baik. (4) Intellectual capital
tidak dapat memoderasi hubungan antara kualitas audit dan manajemen laba. Dengan kata lain
semakin tinggi kualitas dari seorang auditor maka akan berpengaruh tinggi terhadap Intellectual
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Capital pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu semakin besar ukuran KAP, akan semakin rendah
aktivitas manajemen labanya. (5) Intellectual capital tidak dapat memoderasi hubungan antara
struktur kepemilikan manajerial dan manajemen laba. Artinya Belum tentu perusahaan yang
memiliki struktur kepemilikan manajerial yang tinggi dapat meningkatkan intellectual capital. Begitu
juga sebaliknya, struktur kepemilikan manjerial yang rendah belum tentu juga memiliki intellectual
capital yang rendah. Hal ini dikarenakan dalam perusahaan manufaktur struktur kepemilikan
saham manajerial sangat sedikit. Sehingga pencapaian intellectual capital melalui kepemilikan
manajerial tidak bisa optimal. (6) Intellectual capital tidak dapat memoderasi hubungan antara
profitabilitas dan manajemen laba. Artinya adanya penggunaan intellectual capital tersebut,
perusahaan dapat mengolah dan memaksimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki secara
efisien dan efektif yang dapat meningkatkan laba perusahaan. Karena perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi akan menggunakan kemampuan profitabilitasnya untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia yang dianggap bisa memberi pengaruh yang baik untuk
perusahaan.
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